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AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK DAUN KELOR (Moringa oleifera Lam,) DAN
BUAM BIT (Bedo vulgaric L) SEBAGAT BAHAN TAMBAHAN MINUMAN SUPLEMEN
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Abstrak

Minuman suplemen merupakun produk pelengkap kebotuhon 2ot izl makanan vang mempunyai
pilai gizi dan efek fsiologs dalam jumlah terkonsentras, Bahan tambahan dalem minuman
suplemen dapat diperoleh dart tanaman yang memiliki aktivitas antioksid . Daun kelor dan buah
bit mempakon tanuman yang banyak dimanfostkan schagui antioksidan. Penclitian ini bertujuan
untuk mengetabu aktivits antioksidan ektstrak doun kelor dan buah bit sebagai bahan mmbahan
minuman suplemen. Ekark daun kelor dan buah bit diperoleh dan proses ckstraksi melalu
metode musernsd dengan pelanat aogua sterd pro fnpecrion. Lji aktivites antioksidan dilakukon
dengan metode 2. 2-diphenyi- |- picrvibyedrazyl (DPPH). Hasil penelitian menumjubkan ckstrak air
dioun kelor dan ekstrak air buah bit memiliki milal 1Cw musing-masing sebesar 122,742 ppm
(kategori sedang ) dan 377 281 ppm (kategort lermahi).
Keta ke - 2 2-diphenyl- 1 -picryviby droey], sntiokssdan, buah bit, down kelor, 10,

Absiract
Supplementary dnnk s o produet that complements the nutntonal needs of food tha has
concentrated amount of outritional value and physilogical effect. Additional ingredients m
supplement drinks cun be obtained from plants that Mijve antioxidant activity. Moringa leaves and
beets ane plants that are widely used as antioxidants. This study aims to determine the anticaidant
activiry of Moringa leaf and beetront extracts as an additional ingredient in supplemeni drinks
Moringa leaf and beetroot extracts were obtained from the extraction process through the
miagerdion with pro injection stenile agua solvent. The antumidant sctivity best wis carried out
using the 2 2-diphenyl- | -pricrylhydinzyl (DPPH) method. The resulis showed that the water
extmucts of Monmga leaves and bestmoot had 1050 valpes of 122.742 ppm (moderate category)
ard 377281 ppm { weak calegory), respectively,

Keywords : 2 2-diphenyi- I-picrylhvdrazyl, Antioxidant . Beetrool. IC«, Moringa leaf
Penduhuluan sistem imun ubuh. Gizi miko banyvak
Minuman  suplemen  merpakan terdaput i sayur, bush, dan tansman obal.

Buah dan sayur banyvak diolah ménjadi
minuman, yang sclanjuinys dikenal dengan
minuman multivitamin  karenn  Kandungan
vitamin vang bermacam-macam, Minuman
multivitamin  dari suneman herhal
dikensumsi schagai bagian dan diet ving

minuman penmmbah encrgl yang ermasuk
ke dalam kategon suplemen  makanan,
merupakan produk pelengkap kebutuhan zut
giri makanan, mengandung satu stau lebih
bahan berupa vitamin, mineral, asam amino
atn bahan lain yang mempunyai mila gin

danfuine  efek  fOsiologis  dalum  jumiuh
terkomentrast. Gz makro dapal diperoleh
dari protein yang berfungsi sebagai booster

Chnlire f55N - 28200420

dapat meningkatkon  antioksidan  dan
meningkaikan keschutan secarn keseluruhan
(Chandrasckara &  Shahidi.  XMI8)
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Antioksidan merupakin senyawa yang dapal
memperlambat proses oksidasi dan mdikal
bebus. Radikal bebas adalah molekul vang
memiliki satu ataw bebih elekiron yang tidak
herpisangan pada orbital terduarnya, bersifat
sangat reaknf dan ndak stnbil. Rodikal bebas
akan bereuksi dengan atom atan molekul di
sekitimyn  untuk  memperoleh  pasangan
clektron  sebagai usaha uniuk  mencapei
keswabilan.  Mekanisme  kerjn  senyviiwa
anticksidan  dalam  menetrlisic  oudikal
hebis, yaite dengan cura mendonorkan atom
hadmogen atau proton pada senvawa radikal
schingga menghentikan reaksi berant don
radikal bebas  terebut  don  menjadikan
radfikal bebas lebih stabil (Lee er af . X004,
Rodikal bebas dapat hersumber dari sisa
husil metabaolisme tubuh atau dari luar wheh
seperti makanan, sinar UV polutan dan asip
rokok (Rutnayan er ol 2012,

Peningkatun  jumlab  radikal  bebas
dalam tubuh okan menvebabkan  stress
oksidutif yang mampu merusak struldur sel,
Janngan lemak. protein sisiem kekebalan,
dan DNA (Salumah & Widyasan, 2015;
Stmanjuntak, 2012}, Stress oksidatif dapat
memicy  penvakit  degenerif,  sepeni
kanker,  diabetcs,  peradangun  don
kardiovaskuler (Wijerntne. 008; Sjalirir,
2006, Stocker & Keany, 2004). Salah satu
penyebab utama penyakit degeneratif adaluh
ketidiksetimbangan antars jumlah radikal
bebas dengan antioksidan yang tersedia
dalam whuh. Kebutohan antiokstdan dalam
tubuh  dopat terpenuhi melalul konsumsi
mukanan  yang mengandung  antioksidan
(Arun, 2006). Berbagm bahan alam ash
Indonesia bunyuk mengandung anuoksidan
dengan berbagai bahan akiifnya. antara lun
vitmin C, E, pro vitamin A, organosulfur,
a-tocopheml,  sedvawn  fenalik st
polifenolik yang doput berupa  golongun
Aavonod, kumario, ik Tninnya
(Werdhasan, 2014,

Salah  satu  teeaman  vang  hanyak
dimanfanikan sebagui antioksidan odalah
wmbuhan  kelor. terutama pada  bagian
daunnya. Daun kelor juga bermanfaat dalam
penvrum tekanan darsh tieggl doan obar
disbetes (Gindhart er al,, 2001} dan
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antibakicr {Bukar & Ovevi. 20011 Daun
kelor mengandung mwineral, wam  ammo
esensinl. antioksidun  seperti vitamin C,
vitmmiin E.dan kava akan metabolit sekunder
lainnys. Hastl uji feokioms doun kelor
menunjukkan  adanva  tanin.  olkaloid,
favonoid, saponin antraguinon, steroid dun
tnierpenoid  yang  berperan sebaga
antioksidan (Kasolo ef af,, 20007,

Buah bit merupakan tamiman dan (amili
Amarathucear  yang  berbentuk  umbi.
umbian. Buah bit mengandung vitamin dan
mineral seperti vitamin: B, wvitamin C,
kalsim, fostor, dan besi {Wirnkususmah,
2007), Buah bit juga mengandung pigmen
betasionin, vaitu pigmen berwama mernih
keungoan  vang  dimanfantkan  schagai
pewarna alami dalam pembuootan  produk
pangan. Bewsiomin merupakan  senyawa
yang termasuk kelompok fhvonoid dan
bersifat polar Karems mengikit guls dan
pigmen bemitrogen dan diketabui memiliki
elek antioksidon | Mustuti er of . 20100, Hal
terschul vang melaturbe likangi penambabian
chstruk dari daun kelor dan buah bit uniuk
meningkntkan kandungan antioksidan dalam
minuman suplemen.

Meiode pengukuran aktivits
antioksicdan yang sering digunakan adalah
metede  uji menggponekan  madikal  bobas
DPPH. DPPH merupakan radikal bebas yang
dapnt bereaksd dengon senyiwa vang dapat
mendonorkan wom hidrogen dan  berguna
untuik  pengujian aktivitas  anboksidan
komponen  tenienty  dikarenakan  adanya
elekiron yang tidak berpasangan schingou
DPPH memberikan serapan kust pada 517
nm @ bbas ¢f al., 2009).

ekstruk daun kelor dan buah bit secary
kuantitottf  den dihorapkan dapat
mieningkatkan nilal guna dari daun kelor dan
buah bit dengan memanfatakunnyin sehagn
hahan tambahun dalam pembustan minuman
suplemen,

Metode Penelitian
Rihan

[ ]
Bahan-bahan  yang  digunakan  dalam
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penielitian ini adaldh doun kelor kenng, buah
bit kening. kertas suring, aluminium foul,
watter  stedil pro-nfection,  metanol  pa,
metanol teknis, agquades, dan DPPH,
8
Al

Al yang digunakan pada penelitian ini
adalah tabung reaksi, rak tabung reaksi, botal
vial, gelas ukur. gelas kimia, labu ukur, pipet
tetes, corong  koca,  spatula,  blender,
mikropipet.  neraca  onalitik.  whung
sentrifuge, corong Buchner. pompa vakom,
senirifuge. vocusm rotary evaporaser, dan
spektmiotometer UV-VIS (Shimadzo LIV-
1800

Tathwip Preparasi Sampel
Sampel kering yang berupa daun kelor
don bush bit kering dihaluskan  dengan
blender hingea menjadi sampel serbuk, falu
ditimbang schanyak 100 gram.  Serbuk
sampel  dimaserusi dengan  pelarut agi
steril pro-infection dengan metode maserssi
seloma 4 jam dalam foples kaca. Serbuk
sampel sebanyak 100 g direndam dalam 250
mL pelarut arau volume pelarut bernda 1 cm
di ates sampel. Hasil maserasi  disaring
secara vakum menggunikan corong Buchner
dan pompa vakum schingges diperoleh filin
dun residu maserat. Filrat yang diperoleh
divapkan dengan vacumm rofary evporaon
dengan subuy + 40 °C pado tekanan 13 nbar
dan motasi 60 rpm schinggn didapatkan
ckstrak kental air davn kelor dan buah bit,
Setelal itn masing-masing ekstrak  kental
diimbang  uwmiuk menghitung  persen

retdeman dengan persamaan

%% Rendemen
Bevar Ekstrak Pekut

~ Herat Serbuk daun kelor

100%:

Vol Liji Akrivitas Antioksidan

Uji aktivitas antioksidan  ckstrak  air
daun kelor dan buah bir dilakokan dengan
metode DPPH. Tahapan yang dilukukan
B becikut: membu larutan indub dar
10 mg ekstrak keotal dilarutkan dalam
metanol pa dalim labu wker 10 mL
Membuat lsrutan uji dengan konsenteasi 10,
25, 50, 75 dan 100 ppm dar larutan imduk.
Masing-masing variasi larutan wfi tersebut

i ¢ 57 -y

Jirnal Kimbs Riset, Volame 5 Na 2. Deveamber

13119

dimasukkan dalam vial berwama gelap dan
ditambahkan dengan metanol pa sampai 2
mbL, kemudion ditambahkan 2 mbL lurutan
DPPH  O004% . Larotan o dimkubasi
selama W menit padu suhu ruang di reangan
gelap. Kemudian diukur  absorbansinya
dengan spekimfotometer UV-Vis
padoimiks 517 nm. Perlakuan yang sama
dilakukan terhadap kontrol dimann lorutan
sampel diganti dengan metanol p.a. Data
ubsorbansi  yang  diperoleh  dipergunakan
untuk  menghitung  persen inhibisi (%1)
dengan menggunakan persimann:

Ap+ A,
%ol = = x 100%

Selanjutaye antara 'JrJ.II dan konsenirasi
sampel  diplotkan untuk  memperoleh
perumaan regresi yang herfungsi mencari
nilal }w dan ekstrak doun kelor dan buah
bit.

Hasil dan Pembahasan
Kelor merupakan salah satu tanaman
yang kaya akan nutrist berupa vitamin,
mineral, asim aming dan senyawa Glokimia
vang dopat berperan schagai antioksidan
salah satunya pada bagian duun. Selain i,
buah bit merpakon wnaman yang memiliki
betasionin berwurmna mernh Keunguan yang
herfungsi schagai pewama ol dan
memiliki dktivitas antioksidan yang cukup
tinggi. Dalam penelitian inl digunakan daun
kelor dan buah bit Kering dengan tujuan daya
simipian sampe | dapat lebih lama, mengurung
konmmimasi dan jamuor don menghentikan
proses enzimatis pada sampel yang dapu
menguraikan lebih lanp Kandungan  zat
aktif {Agoes, 207} Sampel daun kelor
dikaluskun  dengan Lutjiian untuk
memperkecil ukuran dan luas permukannnya
semakin besar, makn interuksi dengan 2
curan ekstraks akan semakin besor pula,
schingga  proves  ekiroksi  akan  semakin
efekufl
Ekstrak  diun  kelor  dan buah  bit
diperoleh  dengan  menggunokan  metode
masernsi.  Metode maserssi merupakian
poses difusi pelarn ke dalam dinding sel
tumbuhan yvang mengandung senyawa sktif
Senyawa aktif akon larut kurena perbedaan
[R5
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konsentrosi antara larotun senyvawa okt
dalam dan di foar sel. Metode maserasi
cocok  digunakan  untuk  mengekstrukai
komponen kimia yang kurang tahan terhadap
panas termasuk st okl antioksidan.

Pelarut yang digunakan dalam ekstraksi
adalah pelant agua  steril  pro-njection,
Bahan ini berupa arr untuk injeksi yang
disterilhan dan dikermis dengan cara vang
sesuph,  Hdak  mengandung  bahun
antimikroba wou buhon mbohan lainnyae,
Pelarut ini dapar dibuat dari penyulingan
o penyaringan  uniuk  menghilimgkan
mikmorgansme atan 7at asing yang tidak
diinginkan, Pelarat ini dupat  dipastikan
merupakan air vang steril dibondimghan
dengan aquadest binsa schingga adanya
kontamingn  lebih  kecil.  Pelamat  air
merupakan pelorm yang bersifar polar dan
dapat  melautkan  beberapy  kandungan
metabolit sckundér (Towani or wl. 200110,
Pelarut air merupakan pelarut yang singm
baik untuk senyawa jon. Gugus —OH yang
bersifat polar dan memberikon suatu dipol
yang perin uniuk mengsolvasi kation dan
anion keduanya (Sa’adah & Nurhnsnowai,
2015). Pengpunaan pelarut ini dalum proses
chptraksi tidak akun berbahaya, jika hasil
ehstruksi diaplikasikan  ateu ditambahkan
dalum produk maksnun atau minuman,

Hasil dari proses masersi diperoleh
cistruk coir yang sclanjuinys  divapkan
dengan vacuum rofary evaporator pada sihio
£ 40 "C  dan tekanan |3 mbar dengan
kecepatan rodast 60 rpm. sehingga diperolch
ekstrak  kental.  Pomps  vakum  pada
penguapar  inl  akan  membantu  uniuk
menurunkan . tekanan  pods permukaan
schingen pelarut akan menguap di hawah
titik didih normalnys dan dapat mengumnagi
terjadinya penguraian senyawa yung terdapa
dalam  ekstrak  akibal  pemanasan  yang
berlehih, Husil ekstraksi vang dipemleh
berupa ckstrak kental doun Kelor  yang
berwarna kuning kehijouan sehanyvak 24 233
gram dan ekirnk kental bit berwama merah
keunguun schanyak 35407 gram, Ekstrok
kental herasal dan 100 gram sampel kering
schingga diperoleh persen rendemen sebesar
24233 9 unwk ekstmk daun kelor dun
35407 % untuk chkstruk buah bit,

353 33
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Eksirak nir doun kelor dun buah bit vang
diperoleh, masing-masng  diug  akuivitas
intloksidonnyy dengan metode pengukirin
sorapan radikal DPPH. DPPH  meropakan
senyawa radikal bebas yang stabil. Prinsip
dan ujl antioksidan dengan métode DPPH
adalub penangkapan hidrogen dani senyawa
antioksidan oleh radikal bebas DPPH yang
diketuhur darl perubahan wama DPPH dan
ungu  pekat menjadi  kuning. Perubahin
wama  lersebut  dijsdikan patokan
pengubiran  inensitas  warna dengan
spektrofoloeneter UV-Vis  pada  panjang
gelombang maks 517 nm Dalam  uji
aktivites antioksidan digunakan 5 vanasi
konsentrasi, yaitu 10, 25, 50, 75 dan 100
ppm. Hasil ugi aktiviens antioksidan ckstrok
uir daun kelor don buah bit disajikan dolum
tabel Idan 2.

Tabel 1. Hasil Lji Antioksidan Ekstrak Aur
Daon Kelor

16 06578 1.2345

25 06068 144267
50 079 5465 22908
75 DAKO6 337752
100 04228 404174

Tabel 2. Hasil LTji Antioksidon Ekstrak Air
tiah Hit

10 07014 | 859
25 06914 24961
50 07091 | k3 61768
75 0,6342 10.56
100 06213 123819

Berdmsarkan tabel | dan 2. diketahm
semakin meningkatnyva konsentrasi ckstrak
ar doun kelor, maka semakin kecil nilai
absorbansi yang diporeleh dan berbanding
terhalik dengan nilai inhibisi yang semakin
besar.  Persen  inhibisi  menunjukkan
kemampuan  ekstruk dalam  menghambu
aktivitas mdikal bebas yang berhubungan

(i
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dengan komsentras chstrak. Persen inhabing
yang dipernleh diplothan schags fungs x
dan v ke dolam persamaan regresd linier
untuk  mengetabei nilai 10w, yaltu
konsentrasi farutan sampel yang Jitwtuhkan
untuk menghambat SFE  radikal  bebas
DPPH. Semakin kecil nilai I1Cs  vang
diperoleh, maka semakin tngg aknivitas
antioksidunnyn (Zuhra, (208). Kurva hasil
ufi antioksidan ekstrok air doun kelor dan
buah bit disajiksn pada Gambar | dun 2,

o 50 1o i] 150

Gambar |, Kurva Hasil Up Antioksidan Ekstruk
Alr Daun Kelor

1w - =010
Iy s
" [+ ]
0 S0 100 150
ppm
Gambir 2. Karva Hasil Uji Antioksidan Exstrik
Adr Buah Bi

Berdasarkan haxil analisis regresi linier
hubungan antara konscntrasi ckstrak Jdengan
persen mbubisi diperoleh persamaan regresi
¥y = 0371 + 4 4629 unuk ckstrak air doun
kelor dan y =101 336 - 0 4048 uniuk ckstrak
air buah bit. Darl persamaan tersebut dapal
ditestuikan nilal 1w dari ckstrak air doun
kelor  dan daun bit vt schesar 122,742
ppm dan 377281 ppm . Hasil tersebut
dikazegorikan berdasarkan tbel 3. nngha
kekuatan antioksican ckstrak air daun kelor
tergolong  schagai  antioksidan  golongan
sadang. Sedmphon ckstruk air bush bit
werpolong  schupal antioksidan  golongan
bemah. Nilai 1C w chosrak air daun kelor vang
diperoieh Iebih kecil dibundingkan dengan
hasil penehinan Kiswododo dan Maslaho

duwrest! Kiw) Riset, Vilame % No 2 [eureber

IF-im

(2001} yang mengutakan nilai ICw ekstrak
mr daun kehor scbesar 18921 ppme Nilm
ICsockstruk air buah bit yang diperoleh lebih
besar dibandinghan dengan hasil penelitiog
Novatama of of. (H)16) yaitu 7973 ppm
Perbeduan tersebit dupat dipengomibi oleh
beberupa fokior  dianranya  fukior
geogralis, penetc, sumber benih Linaman,
kondisi iklim dan kesaburan tanab yong

dipat  mempengaruhi  kandungan  dan
tamaman | Gindban of ol 2001

Tabel 3. Tinghat Kekuatan Antioksidan
dengan Metode DPPH (S

il o ol . 0K ).

Sangat kum <50 ppm
Kuat 50- 100 ppm
Sedang 11¥-250 ppm
Lemah 28-S0 ppm

Berdasarkan nilal 1C . chstrok air daun
kelor dam bush bit berpotemsi  schagai
kehor dam buah bit berperan schagai senyawa
sntksidan . Syanl of of, {2008}, mengatakan
hahwa  senyawa antioksidan alami yang
dimiliki wmbuban di  sntarmnys  adalah
senyawa fenolik atnu polifenal, termasuk
pula flavonod (Blois, 1958). Daun kelor
diketahut mengandung beberapa lavonoid
antara lain Laemferl, kuanetin, rhannetin,
kuwrsetin, dan  proantostanidin  (Saleem.
199%).  Selain i, buah bit memiliki
kandungun senyawa (lavosoid, betasisnin,
betalumn, asam askorbat dan karetinond yang
berperan sehagal  senyawa  antmoksidan
(Ananda, 200%). Reaksi anura  senyawa
antioksidan deagan radikol bebas DPPH
dupat disajikan dalum Gambar 1.

AR ] -y

Gambar 3. Reaksi Liji Antioksidan
{Kiswandono & Maslahai, 200 1),
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Senyawa  flavososd  memilin  efek
antiobvidan dechablan adany s penangh apan
senyows DPPH menjadi  senyawa  non
radikal. Dulam hal ini, Mavosoid berperan
dalam mendonorkan proton hidmgen atau
clehmomnys dan pugus hidroksil Navonoid
kepada radikal bebas ontuk mengstabylhan
senyown radikal. Oleh karena tu, semakin
tlinggl kandungan flevoosd dalam chsrak s
doun kelor dan bush bit, maks shan semakin
tinggl aktivitas antrokardannya (Amx o ol
My

Berdmarian hasl penclitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa chsirak
air  dawon  kelor yang  diup sktivites
antioksidinnva  dengan metode  DPPH
memiliki nilai 1Cs sebesar 122742 ppn
yang herpotens sehagai antloksidan alimi
dan tergolong schagal antioksidan katagori
soding. Ekstrak air baoh  bit  memiliki
aklivites antioksidan  demgan  milm  Ka
schewar 377281 ppm  dan  terpolong
ankhoksidan kemash.
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